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A Train brake block is a part of a train and is used to hold up a train when is 
needed, there for a reliable brake is required for a giant vehicle such as a train. A 
clutch train is made from a cast iron and it has some weaknesses such as a short 
threadbare age, a big mass and also a high salvage value. 
A1/SiC metal matrix composite used aluminium as a matrix and SiC as a 
stimulant. Alumunium is heated until it melted then mixes it with SiC filings, and 
then pours it into a casting mould. KML A1/SiC 2% and 5% is not yet able to replace 
a cast iron because from the value of hardness, friction and the absorbed energy is not 
yet accomplish as we expected. The value of hardness for Al-SiC 2% is 114,48 VHN, 
Al-SiC 5% is 104,73 VHN and cast iron is 227,34 VHN. The value of friction for Al-
SiC 2% is 7,527 x 10-8mm2/kg, Al-SiC 5% is 11,156 x 10-8mm2/kg and cast iron is 
5,612 x 10-8mm2/kg. The value of absorbed energy by material Al-SiC 2% is 0,387 
joule, Al-SiC 5% is 0,249 joule and cast iron is 2,694 joule.                                                                                                   
To obtain A1/SiC iron matrix composite synthesis result, an expanding 
examination is needed with a variation A1-SiC Composition. 
 















Blok rem kereta api merupakan komponen kereta api yang berfungsi untuk 
menghentikan kereta pada saat dibutuhkan, sehingga kehandalan rem diperlukan 
untuk kendaraan seberat dan sebesar Kereta Api. Kampas rem kereta api yang terbuat 
dari besi cor mempunyai kelemahan usia keausan yang pendek, mempunyai massa 
yang besar, dan mempunyai salvage value atau  nilai jual bahan bekas yang tinggi. 
Komposit Matriks Logam Al-SiC (KML Al-SiC) menggunakan aluminium 
sebagai matriks dan partikel SiC sebagai penguat. Alumunium dipanaskan sampai ke 
titik lelehnya, lalu dicampur dengan SiC serbuk, selanjutnya dituang ke dalam 
cetakan. KML Al-SiC 2% dan 5% belum dapat menggantikan besi cor karena dilihat 
dari besarnya nilai kekerasan, keausan serta energi yang diserap masih belum 
memenuhi separti yang diharapkan. Besarnya nilai kekerasan untuk Al-SiC 2% yaitu 
114,48 VHN, Al-SiC 5% yaitu 104,73 VHN dan besi cor yaitu 227,34 VHN. 
Besarnya nilai keausan untuk Al-SiC 2% yaitu 7,527 x 10-8mm2/kg, Al-SiC 5% yaitu 
11,156 x 10-8mm2/kg dan besi cor yaitu 5,612 x 10-8mm2/kg. Besarnya energi yang 
diserap oleh material Al-SiC 2% yaitu 0,387 joule, Al-SiC 5% yaitu 0,249 joule dan 
besi cor yaitu 2,694 joule. 
 Untuk memperoleh hasil sintesis komposit matriks logam Al/SiC perlu 
dikembangkan penelitian yang lebih lagi dengan komposisi Al-SiC yang lebih 
bervariasi lagi.  
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